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ABSTRACT 
The purpose of research to know about the effect of mulching TKKS and get the best dose to 
the growth of palm oil (Elaeis guineensis Jacq.) seedlings. This research have done in the 
Garden of Agriculture Faculty, Riau University, Jl. Bina Widya KM 12,5 Simpang Baru, 
Tampan, Pekanbaru for about four months from Januari until Mei 2016 with using 
completely randomized design (CRD) Non Faktorial. As for each treatment mulching TKKS 
(M) is, M0 = Mulching TKKS dose 0 g/plant, M1 = Mulching TKKS dose 15 g/plant, M2 = 
Mulching TKKS 20 g/plant, M3 = Mulching TKKS 25 g/plant and M4 = 30 g/plant. The 
parameter which to be subject are seedling height increment, number of leaf increment, leaf 
area,  diameter hump increment, seedling root volume, seedling dry weight, and ratio crown 
and root. By statistic of analyse data with using DNRMT and to be continue with different 
experience on level 5%. The result of experience shows that mulching TKKS on palm oil 
seedlings effect to seedling height increment, number of leaf increment, and seedling dry 
weight, except leaf area, diameter hump increment, seedling root volume and ratio crown and 
root.   
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PENDAHULUAN 
 
Tanaman kelapa sawit (Elaeis 
guineensis Jacq.) merupakan tanaman 
perkebunan yang memegang peranan 
penting bagi Indonesia. Kelapa sawit 
menjadi komoditi andalan untuk ekspor 
maupun untuk komoditi yang diharapkan 
dapat meningkatkan pendapatan petani 
perkebunan. Komoditi kelapa sawit juga 
merupakan sumber devisa bagi negara 
yang sangat potensial karena mampu 
menempati urutan teratas penghasil devisa 
negara dari sektor perkebunan. 
Provinsi Riau merupakan salah 
satu provinsi di Indonesia yang memiliki 
perkebunan kelapa sawit yang cukup luas. 
Luas areal dan produksi perkebunan 
kelapa sawit di Provinsi Riau tahun 2012 
tercatat 2.372.402 ha dengan produksi 
7.340.809 ton (Dinas Perkebunan Provinsi 
Riau, 2013). Menurut data Dinas 
Perkebunan Provinsi Riau (2015), tanaman 
yang diremajakan tahun 2014 mencapai 
10.247 ha, sedangkan untuk tahun 2016 
tanaman kelapa sawit yang akan 
diremajakan diperkirakan sebanyak 100 
ribu hektar, dengan kebutuhan bibit 
sebanyak 132 bibit/ha, maka bibit yang 
dibutuhkan sebanyak 13.200.000 batang. 
Melihat pentingnya tanaman kelapa 
sawit saat ini dan meningkatnya kebutuhan 
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penduduk akan minyak kelapa sawit, maka 
perlu dipikirkan usaha peningkatan 
kualitas dan kuantitas produksi kelapa 
sawit secara tepat agar sasaran yang 
diinginkan dapat tercapai. Untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut, salah satu 
aspek agronomi yang sangat berperan 
adalah bibit. Pembibitan menjadi hal 
penting yang perlu diperhatikan dalam 
perkebunan kelapa sawit. 
Pembibitan merupakan langkah 
awal dari seluruh rangkaian kegiatan 
budidaya tanaman kelapa sawit yang perlu 
memperhatikan kualitas dan kuantitas dari 
bibit tersebut. Bibit kelapa sawit yang 
berkualitas diperoleh dari induk yang 
mempunyai genotipe dengan sifat–sifat 
yang unggul. Menurut Manurung (2004), 
kriteria bibit kelapa sawit yang baik pada 
umur 3 bulan yaitu pertumbuhannya   
sehat, daun tidak sempit, pelepah                    
daun tumbuh melebar atau membuka.                      
Selain sifat unggul, yang berperan dalam 
menghasilkan bibit yang berkualitas adalah 
pemeliharaan bibit, meliputi pemberian 
bahan organik dalam bentuk mulsa. Salah 
satu limbah industri pertanian yang dapat 
dijadikan mulsa organik yaitu limbah 
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS).  
 TKKS adalah salah  satu limbah 
padat yang dihasilkan dari pengolahan 
pabrik kelapa sawit yaitu sekitar 20 - 23% 
dari total Tandan Buah Segar (TBS) yang 
diolah. Setiap pengolahan 1 ton tandan 
buah segar akan menghasilkan limbah 
padat berupa TKKS sebanyak 200 kg 
(http://ditjenbun.deptan.go.id, 2010). 
TKKS mengandung serat yang tinggi dan 
dapat dijadikan mulsa organik pada 
pertumbuhan kelapa sawit. Kandungan 
utama TKKS adalah selulosa dan lignin. 
Selulosa dalam tandan kosong kelapa 
sawit mencapai 54 - 60%, sedangkan 
kandungan lignin mencapai 22 - 27% 
(Hambali, dkk., 2007). 
 Limbah TKKS yang dihasilkan 
dalam jumlah banyak akan menjadi 
masalah jika tidak ditangani dengan baik. 
Limbah TKKS memiliki berbagai potensi, 
salah satunya sebagai bahan mulsa yang 
berperan penting dalam memperbaiki, 
meningkatkan dan mempertahankan 
produktivitas lahan secara berkelanjutan. 
Manfaat awal pemberian mulsa 
terhadap bibit tanaman kelapa sawit ialah 
mencegah terjadinya kompetisi antara bibit 
kelapa sawit dengan gulma baik dalam 
penyerapan air, unsur hara khususnya 
cahaya matahari. Biji gulma membutuhkan 
sinar matahari untuk berkecambah. 
Melalui pemberian mulsa diatas 
permukaan tanah, sinar matahari yang 
masuk akan terhalang dan benih gulma 
tidak dapat berkecambah sehingga 
pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit 
semakin baik. Menurut Umboh (2002) 
bahwa ketiadaan kompetisi dengan gulma 
tersebut merupakan salah satu penyebab 
adanya keuntungan berikutnya yang 
diharapkan, yaitu meningkatnya produksi 
tanaman.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian mulsa 
TKKS dan mendapatkan dosis terbaik 
terhadap pertumbuhan bibit kelapa          
sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di 
kebun percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Riau Jl. Bina Widya KM 12,5 
Simpang Baru, Tampan, Pekanbaru. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan 
dimulai dari bulan Januari sampai bulan 
Mei 2016  
Alat yang digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian adalah meteran, 
cangkul, parang, Paranet, terpal, ayakan 
25 mesh, polybag ukuran 35 cm x 40 cm,  
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gembor, hand sprayer, jangka sorong, 
kertas label, oven, timbangan analitik, 
amplop padi, pisau, gelas ukur dan  alat 
tulis002E 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah top soil tanah 
inceptisol, bibit tanaman kelapa sawit 
varietas Tenera (DxP) umur 3 bulan yang 
berasal dari Topaz, Pupuk NPK Mutiara 
(16:16:16), insektisida Sevin 85 S,              
Dithane M-45, dan air. 
Penelitian ini dilaksanakan secara 
eksperimen menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 
perlakuan dan masing-masing perlakuan 
diulang 4 kali sehingga diperoleh 20 
satuan percobaan, setiap unit percobaan 
terdiri dari 2 bibit. Jumlah keseluruhan 40 
bibit dan pengamatan dilakukan pada 
semua bibit.  
 Adapun masing-masing perlakuan 
pemberian mulsa tandan kosong kelapa 
sawit adalah: 
M0 : Pemberian mulsa TKKS dosis             
 0 g/tanaman 
M1 : Pemberian mulsa TKKS dosis           
 15 g/tanaman 
M2 : Pemberian mulsa TKKS  dosis          
 20 g/tanaman 
M3 : Pemberian mulsa TKKS dosis          
 25 g/tanaman 
M4 : Pemberian mulsa TKKS  dosis         
 30 g/tanaman 
 Data yang diperoleh dianalisis 
secara statistik dengan menggunakan 
analisis sidik ragam atau analysis of 
variance (ANOVA). Model liniernya 
sebagai berikut: 
     Yij = µ + Ki + ij 
dimana:  
Yij : Hasil pengamatan dari perlakuan 
TKKS taraf k – i dan ulangan ke - j 
µ : Efek nilai tengah  
Ki : Pengaruh perlakuan TKKS taraf      
ke - i 
ij  : Pengaruh galat satuan percobaan 
 pada faktor dosis TKKS pada taraf 
 ke – i dan ulangan ke – j. 
  
 Hasil analisis sidik ragam 
kemudian dilanjutkan dengan analisis Uji 
Jarak Berganda Duncan  pada taraf 5% 
untuk mengetahui perlakuan yang terbaik..
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 
Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa pemberian mulsa TKKS 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan 
tinggi tanaman bibit kelapa sawit. Hasil uji 
lanjut disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata-rata pertambahan tinggi (cm) bibit kelapa sawit umur 3 bulan - 7 bulan dengan 
pemberian mulsa TKKS 
Mulsa (g/tanaman) Pertambahan Tinggi Bibit (cm) 
 0  22,40 c 
 15 28,27 b 
20 28,88 b 
25 28,96 b 
30 37,75 a 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata  menurut 
uji lanjut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa 
perlakuan mulsa TKKS 30 g/tanaman 
menunjukkan hasil pertambahan tinggi 
bibit kelapa sawit terbaik sebesar       37,75 
cm dan berbeda nyata dengan semua 
perlakuan mulsa TKKS dosis yang lain. 
Hal ini diduga bahwa dengan peningkatan 
dosis mulsa dapat mengurangi penguapan 
sehingga dapat meningkatkan kelembaban 
tanah. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Purwidodo (1983) menyatakan bahwa 
mulsa berperan untuk melindungi 
penyerapan air oleh tanah, mengurangi 
kecepatan aliran permukaan, menjaga 
suhu, mempertahankan kelembaban, 
mengurangi laju evaporasi dan 
mengendalikan gulma. 
 Pemberian mulsa TKKS berperan 
untuk menjaga ketersediaan air dalam 
medium tanam. Pertumbuhan tinggi 
tanaman dipengaruhi ketersediaan air 
didalam tanah. Hal itu dikarenakan tinggi 
tanaman merupakan proses pembelahan 
dan pembesaran sel. Kedua proses ini 
dipengaruhi oleh turgor sel. Menurut 
Noggle dan Fritz (1986) bahwa proses 
pembelahan dan pembesaran sel akan 
terjadi apabila sel mengalami turgiditas 
yang unsur utamanya adalah ketersediaan 
air. 
 Ketersediaan air didalam tanah 
maka unsur hara yang ada didalam tanah 
akan larut, sehingga proses penyerapan 
hara oleh akar akar berjalan dengan baik. 
Unsur hara yang tersedia dimanfaatkan 
oleh tanaman dalam proses fotosintesis 
dan kemudiaan dihasilkan karbohidrat 
yang ditranslokasikan ke bagian tanaman 
sebagai cadangan makanan dan energi 
yang diperlukan sel untuk melakukan 
aktivitas pembelahan dan pembesaran sel. 
Harjadi (1991) menyatakan bahwa dengan 
meningkatkan fotosintesis pada fase 
vegetatif menyebabkan terjadinya 
pembelahan, perpanjangan dan diferensiasi 
sel. Gardner, dkk., (1991) juga melaporkan 
bahwa penambahan tinggi terjadi karena 
pembelahan sel, peningkatan jumlah sel 
dan pembesaran ukuran sel.  
 Pemanfaatan mulsa berfungsi 
dalam mengendalikan gulma pada medium 
tanam dan berkaitan langsung terhadap 
pertambahan tinggi tanaman,  karena 
mulsa mampu menekan pertumbuhan 
gulma. Pertumbuhan gulma yang dapat 
ditekan mengakibatkan bibit kelapa sawit 
yang dibudidaya akan bebas tumbuh tanpa 
kompetisi dengan gulma dalam 
penyerapan hara yang tersedia dalam 
medium tanam. Sesuai dengan pernyataan 
Umboh (2002) bahwa ketiadaan kompetisi 
dengan gulma tersebut merupakan salah 
satu penyebab adanya keuntungan 
berikutnya yang diharapkan, yaitu 
pertumbuhan vegetatif termasuk tinggi 
tanaman.
 
Pertambahan Jumlah Daun Bibit (helai)
Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa pemberian mulsa TKKS 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan 
jumlah daun kelapa sawit. Hasil uji lanjut 
disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rata-rata pertambahan jumlah daun (helai) bibit kelapa sawit umur 3 bulan - 7 bulan 
dengan pemberian mulsa TKKS 
Mulsa (g/tanaman) Pertambahan Jumlah Daun (Helai) 
0 6,25 c 
15 7,25 bc 
20 6,75 bc 
25 7,50 ab 
30 8,73 a 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak                   
nyata menurut uji lanjut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
pemberian mulsa TKKS 30 g/tanaman 
menunjukkan hasil terbaik untuk 
pertambahan jumlah daun bibit kelapa 
sawit  sebesar 8,73 helai, berbeda tidak 
nyata dengan pemberian mulsa dosis 25 
g/tanaman dan berbeda nyata dengan 
semua perlakuan mulsa TKKS dosis yang 
lain. Hal ini diduga pada pemberian mulsa 
TKKS dosis 30 g/tanaman mampu 
menjaga kondisi iklim mikro media tanam 
sehingga sifat-sifat tanah juga terjaga 
dengan baik. Selain menjaga iklim mikro 
media tanam mulsa TKKS juga berfungsi 
untuk menekan pertumbuhan gulma, 
sehingga berkorelasi yang baik dengan 
pertumbuhan tanaman termasuk 
pertambahan jumlah daun. 
Jumlah daun merupakan bagian 
dari pertumbuhan vegetatif tanaman yang 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal meliputi genetik 
dari tanaman itu sendiri, sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor lingkungan 
meliputi sinar matahari, curah hujan, suhu 
khususnya kelembaban tanah. Kelembaban 
erat hubungan dengan ketersediaan air 
sehingga pupuk yang diberikan maupun 
yang berasal dari dalam tanah akan lebih 
mudah larut dalam tanah. Semakin banyak 
mulsa yang diberikan maka kelarutan hara 
juga meningkat sehingga pertumbuhan 
bibit semakin baik khususnya jumlah 
daun. Novizan (2002) menyatakan bahwa 
pertumbuhan tanaman lebih optimal 
apabila unsur hara yang dibutuhkan 
tersedia dalam jumlah yang cukup bagi 
tanaman. 
Pemberian mulsa TKKS juga 
memperbaiki sifat biologi tanah, dimana 
mulsa organik yang diberikan menjadi 
sumber makanan dan energi bagi 
mikroorganisme. Adanya aktivitas 
mikroorganisme didalam tanah membuat 
sifat fisik tanah semakin baik seperti: 
meningkatkan porositas tanah dan stuktur 
tanah, sehingga aerasi tanah serta infiltrasi 
tanah menjadi baik. Tersedianya oksigen 
dan air didalam tanah menyebabkan akar 
tanaman terus berkembang, unsur hara 
didalam tanah akan larut dan proses 
penyerapan hara dan air oleh akar berjalan 
lancar. Semakin meningkat ketersedian air 
dan unsur hara maka akumulasi fotosintat 
juga semakin besar dan proses 
metabolisme tanaman berjalan dengan 
baik. Menurut Lakitan (1993) bahwa 
karbohidrat yang dihasilkan pada proses 
fotosintesis digunakan sebagai cadangan 
makanan dan sumber energi sehingga 
mendorong proses pembelahan sel dan 
differensiasi sel, dimana pembelahan sel 
erat kaitannya dengan pertambahan organ 
tanaman diantaranya jumlah daun. Tidak 
terpenuhinya air dan unsur hara maka 
pertumbuhan tanaman akan terhambat. 
Pranata (2004) menyatakan bahwa proses 
metabolisme di dalam tanaman akan 
terganggu akibat berkurangnya suplai air 
dan unsur hara sehingga pertumbuhan 
tanaman kurang optimal.
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Luas Daun (cm
2
)
 
Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa pemberian mulsa TKKS 
berpengaruh tidak nyata terhadap luas 
daun bibit kelapa sawit. Hasil uji lanjut 
disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rata - rata  luas  daun   (cm
2
)  bibit   kelapa  sawit umur  7  bulan  dengan pemberian 
mulsa TKKS 
Mulsa (g/tanaman) Luas Daun (cm
2
) 
0 126,96 a 
 15 133,75 a 
20 146,62 a 
 25 136,24 a 
30 160,04 a 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata  menurut 
uji lanjut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 
pemberian mulsa 30 g/tanaman cenderung 
menunjukkan hasil terbaik untuk 
pertambahan luas daun sebesar 160,04 
cm
2
,
 
dan berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa belum terlihat dampak pemberian 
mulsa TKKS pada media tumbuh, 
dikarenakan mulsa TKKS sebagai bahan 
organik memerlukan waktu yang cukup 
untuk proses perombakan bahan organik. 
Notohadiprawiro (1999) menyatakan 
bahwa dalam perombakan bahan organik 
memerlukan waktu yang cukup karena 
bahan organik akan melepaskan unsur-
unsur dan ikatan organik secara 
keseluruhan yang akan diserap tanaman. 
Selain itu, faktor internal (genetik) dan 
kondisi lingkungan yang sama baik suhu, 
kelembaban dan intensitas matahari sangat 
mempengaruhi luas daun.   
Melalui peningkatan dosis mulsa 
dapat menekan pertumbuhan gulma secara 
efektif dan menghindari terjadinya 
kompetisi dalam mendapatkan air, unsur 
hara dan cahaya matahari. Tanaman dapat 
memanfaatkan radiasi matahari untuk 
mengoptimalkan hasil fotosintesis dan 
didistribusikan pada pertumbuhan 
vegetatif tanaman yang lebih optimal. 
Anisuzzaman, dkk (2009) mengungkapkan 
bahwa suhu yang menguntungkan dan 
intensitas matahari yang cukup 
menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang 
maksimum. 
 Mulsa TKKS berperan dalam 
mengurangi penguapan, menjaga suhu 
tanah, dan memiliki daya ikat air yang baik 
sehingga air tetap tersedia bagi tanaman. 
Ketersediaan air mempengaruhi 
pembukaan stomata. Stomata berperan 
pada proses fotosintesis, stomata yang 
membuka lebar mampu meningkatkan laju 
difusi CO2 dari atmosfir ke daun sehingga 
mendukung peningkatan laju fotosintesis 
untuk menghasilkan fotosintat yang 
dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman. Firda (2009) 
menambahkan bahwa tanaman yang 
mampu menghasilkan fotosintat yang lebih 
maka akan mempunyai banyak daun, 
karena hasil fotosintat akan digunakan 
untuk membentuk organ seperti batang dan 
daun baru tanaman. Perkembangan ukuran 
daun lebih dipengaruhi oleh perkembangan 
sel dalam daun. Ukuran daun tergantung 
pada banyaknya sel dalam primordial, 
kecepatan dan lamanya pembagian sel 
serta ukuran dari sel dewasa, namun yang 
terpenting adalah jumlah sel (Kramer dan 
kozlowski,1979). 
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 Namun, apabila ketersediaan air 
berlebih bagi tanaman akan mnenghambat 
metabolisme tanaman sehingga laju 
pertumbuhan tanaman kurang optimal. 
Menurut Rosliani, dkk (2005) ketersediaan 
air yang berlebihan dapat menghambat 
pertumbuhan tanaman karena    
menghalangi proses fotosintesis. 
 Pemberian mulsa TKKS selain 
memperbaiki sifat fisik juga mampu 
memperbaiki biologis medium tanam 
sehingga akar tanaman dapat berkembang 
akibatnya unsur hara dapat diserap dengan 
baik. Menurut Sutejo (2001), pemberian 
bahan organik pada tanah dapat 
meningkatkan aktivitas organisme tanah 
dan daya serap tanah terhadap unsur hara 
yang tersedia sehingga akar dapat 
menyerap unsur hara dengan baik. Selain 
itu, pertumbuhan perakaran tanaman 
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya 
unsur hara dan air. 
 
Pertambahan Diameter Bonggol (cm)
Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa pemberian mulsa TKKS 
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter 
bonggol bibit kelapa sawit. Hasil uji lanjut 
disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Pertambahan diameter bonggol (cm) bibit kelapa sawit umur 3 bulan – 7 bulan 
dengan pemberian  mulsa TKKS  
Mulsa (g/tanaman) Pertambahan Diameter Bonggol (cm) 
0 2,40 b 
15 2,68 ab 
20 2,74 ab 
25 2,48 b 
30 3,24 a 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata  menurut 
uji lanjut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa 
pemberian mulsa 30 g/tanaman 
menunjukkan hasil terbaik untuk 
pertambahan diameter bonggol  sebesar 
3,24 cm, berbeda tidak nyata dengan 
pemberian mulsa 15 g/tanaman dan 20 g/ 
tanaman, namun berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. Hal ini diduga 
pemberian mulsa TKKS 30 g/tanaman 
dapat menurunkan suhu tanah dan menjaga 
kelembaban tanah, kondisi seperti ini 
sangat menguntungkan bagi tanaman yang 
berpengaruh pada fase pertumbuhan 
termasuk diameter bonggol. Sesuai dengan 
pernyataan Widyasari, dkk (2011) 
menyatakan pada lahan yang diberi mulsa 
memiliki temperatur tanah yang cenderung 
menurun dan kelembaban tanah yang 
cenderung meningkat. 
Menurut Mahmood, dkk (2002) 
bahwa penurunan suhu tanah oleh mulsa 
disebabkan penggunaan mulsa dapat 
mengurangi radiasi yang diterima dan 
diserap oleh tanah sehingga dapat 
menurunkan suhu tanah pada siang hari. 
Menurut Timlin, dkk (2006) bahwa suhu 
tanah yang rendah dapat mengurangi laju 
respirasi akar sehingga asimilat yang dapat 
disumbangkan untuk penimbunan 
cadangan bahan makanan menjadi lebih 
banyak dibanding tanpa pemberian mulsa. 
Mulsa TKKS sebagai bahan 
organik mampu memperbaiki sifat fisik 
dan biologi tanah sehingga aerasi dan 
infiltrasi menjadi lebih baik sehingga 
translokasi unsur hara dari dalam tanah 
berjalan lancar. Menurut Pamungkas 
(2015) pemberian mulsa organik dapat 
meningkatkan aktivitas mikroorganisme 
tanah dan mempertinggi daya serap tanah 
terhadap unsur hara yang tersedia, karena 
struktur tanah menjadi meningkat sehingga 
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akar dapat menyerap unsur hara dengan 
baik. Selain itu, pertumbuhan perakaran 
tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya unsur hara dan air. Menurut 
lakitan (2000) bahwa yang mempengaruhi 
pola panyebaran akar antara lain adalah 
suhu, aerase, ketersediaan air dan unsur 
hara. 
Aerase tanah yang bagus maka 
pertukaran udara CO2 dan O2 berjalan 
lancar, sehingga suplai O2 dapat 
dimanfaatkan untuk kebutuhan respirasi 
akar tanaman dan biota tanah seperti 
mikroba dan jasad renik. Energi yang 
dihasilkan dari respirasi tersebut 
dibutuhkan untuk mengangkut air dan 
unsur hara sehingga metabolisme tanaman 
akan berjalan lancar. Nyakpa, dkk (1988) 
menyatakan bahwa ketersediaan unsur 
hara yang cukup bagi tanaman dapat 
meningkatkan jumlah klorofil. 
 Pembentukan karbohidrat akan 
berjalan dengan baik dan translokasi pati 
ke bonggol bibit sawit akan semakin 
lancar, sehingga akan terbentuk bonggol 
bibit kelapa sawit yang baik. Jumin (1992) 
menjelaskan batang merupakan daerah 
akumulasi pertumbuhan tanaman 
khususnya tanaman muda, dengan adanya 
unsur hara dapat mendorong laju 
fotosintesis dalam menghasilkan 
fotosintat, sehingga membantu dalam 
pembentukan bonggol batang. 
 
4.5. Volume akar (ml)
Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa pemberian mulsa TKKS 
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter 
volume akar kelapa sawit. Hasil uji     
lanjut disajikan pada Tabel 5
Tabel 5. Volume akar (ml) bibit kelapa sawit umur 7 bulan dengan pemberian  mulsa TKKS  
Mulsa (g/tanaman) Volume akar (ml) 
0 18,52 b 
 15  32,37 ab 
 20 38,08 a 
25   30,57 ab 
30  40,47 a 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata  menurut 
uji lanjut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.
Tabel 5 menunjukkan bahwa 
pemberian mulsa 30 g/tanaman 
menunjukkan volume akar terbaik sebesar 
40,47 ml, berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan lainnya, namun berbeda nyata 
dengan perlakuan mulsa 0 g/tanaman. Hal 
ini diduga karena mulsa TKKS belum 
mampu memberikan unsur hara dan hanya 
berperan sebagai pengatur kelembaban 
tanah sehingga memberikan pengaruh 
yang berbeda tidak nyata antar perlakuan 
pada parameter volume akar bibit kelapa 
sawit. 
 Pemberian mulsa TKKS yang lebih 
banyak dapat menekan pertumbuhan 
gulma, meningkatkan kesuburan tanah, 
mempertahankan kelembaban tanah, 
meningkatkan serapan unsur hara dan 
mengoptimalkan suhu dalam tanah, 
sehingga bibit kelapa sawit memanfaatkan 
unsur hara secara maksimal dan proses 
fotosintesis dapat berjalan dengan lancar 
yang mengakibatkan pertumbuhan 
tanaman menjadi meningkat. Lakitan 
(1999) menyatakan bahwa pertumbuhan 
tanaman yang baik dan sehat akan 
merangsang terbentuknya auksin, 
sedangkan auksin berpengaruh terhadap 
memanjangnya ruas-ruas batang dan 
pembentukan tunas-tunas daun. Hal ini 
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didukung oleh Tohari (1993) yang 
mengatakan bahwa fungsi auksin adalah 
untuk memacu dan mendorong 
pembelahan dan pemanjangan sel. 
 Menurut Pamungkas (2015) 
pemberian mulsa organik dapat 
meningkatkan aktivitas jasat tanah dan 
mempertinggi daya serap tanah terhadap 
unsur hara yang tersedia, karena struktur 
tanah menjadi meningkat sehingga akar 
dapat menyerap unsur hara dengan baik. 
Menurut Sarief (1986) bahwa perakaran 
yang baik dapat mengaktifkan penyerapan 
unsur hara sehingga metabolisme dapat 
berlangsung dengan baik dan 
menyebabkan pertumbuhan tanaman lebih 
cepat.
 
Berat Kering bibit (g)
Hasil sidik ragam (Lampiran 4.6) 
menunjukkan bahwa pemberian mulsa 
TKKS berpengaruh nyata terhadap berat 
kering bibit kelapa sawit. Hasil uji       
lanjut disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Berat kering (g)  bibit kelapa sawit umur 7 bulan dengan pemberian  mulsa TKKS  
Mulsa (g/tanaman) Berat Kering Tanaman (g) 
0 19,21 c 
 15 31,61 b 
20 32,67 b 
 25 34,65 b 
30 48,46 a 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata  menurut 
uji lanjut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa 
pemberian mulsa 30 g/tanaman 
menunjukkan berat kering bibit terbaik 
sebesar 48,46 g, dan berbeda  nyata 
dengan semua perlakuan lainnya. Bahan 
kering tanaman mencerminkan status 
nutrisi suatu tanaman dan juga merupakan 
suatu indikator yang menentukan baik 
tidaknya suatu pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman sehingga erat 
kaitanya dengan ketersediaan hara. 
Tanaman akan tumbuh subur jika unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman tersedia 
dalam jumlah yang cukup dan dapat 
diserap oleh tanaman. Dengan tersedianya 
unsur hara maka dapat merangsang 
tanaman untuk menyerap unsur hara lebih 
banyak serta merangsang fotosintesis  
(Praniwirata, dkk., 1995). 
 Menurut Jumin (1992) produksi 
berat kering tanaman merupakan resultansi 
dari penumpukan asimilasi melalui proses 
fotosintesis. Tingginya pertumbuhan 
vegetatif terutama pada parameter tinggi 
daun, jumlah daun, diamter batang dan 
luas daun (seperti yang terlihat pada Tabel 
1, 2, 3 dan 4) mampu memberikan berat 
kering yang lebih besar. Hamin (2004) 
menyatakan semakin banyak daun 
memungkinkan fotosintesis lebih banyak 
terjadi. Harjadi (1989) bahwa bagian 
tanaman penghasil bahan kering tanaman 
adalah bagian yang mengandung klorofil. 
Peningkatan fotosintesis akan 
menghasilkan karbonhidrat dalam jumlah 
banyak. Senyawa karbohidrat merupakan 
bahan dasar untuk sintesis protein dan 
senyawa lain yang digunakan untuk 
menyusun organ tanaman. 
Bahan organik yang diberikan 
berupa mulsa sisa tanaman mengandung 
berbagai macam senyawa yang akan 
diuraikan oleh mikroorganisme, dan 
membantu melekatkan partikel-partikel 
tanah membentuk agregat, sehingga tanah 
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menjadi berpori-pori, gembur, dapat 
menyimpan, dan mengalirkan udara dan 
air. Mulsa dapat menjaga kestabilan kadar 
air dalam tanah sehingga mendorong 
aktifitas mikroorganisme tanah tetap aktif 
dalam mendekomposisi bahan organik. 
 
Rasio Tajuk Akar
Hasil sidik ragam (Lampiran 4.7) 
menunjukkan bahwa pemberian mulsa 
TKKS berpengaruh tidak nyata terhadap 
rasio tajuk akar bibit kelapa sawit. Hasil 
uji lanjut disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Rasio Tajuk akar bibit kelapa sawit umur 7 bulan  dengan pemberian mulsa TKKS  
Mulsa (g/tanaman) Rasio Tajuk akar (ml) 
0 3.88 a 
 15 4.28 a 
20 3.06 a 
 25 3.55 a 
30 4.30 a 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata  menurut 
uji lanjut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.
Tabel 7 menunjukkan bahwa 
pemberian mulsa 30 g/tanaman cenderung 
menunjukkan rasio tajuk akar terbaik 
sebesar 4,30, dan berbeda  tidak nyata 
dengan semua perlakuan lainnya. Hal ini 
diduga karena pada pembentukan tajuk 
(batang + daun) dan akar, dipengaruhi oleh 
ketersediaan unsur hara yang berperan 
dalam proses fotosintesis yang 
menghasilkan fotosintat yang digunakan 
pada pembentukan tajuk dan akar. 
 Gardner, dkk (1991) menyatakan 
nilai ratio tajuk akar (RTA) menunjukkan 
seberapa besar hasil fotosintat yang 
terakumulasi pada bagian–bagian tubuh 
tanaman. Nilai RTA menunjukkan 
pertumbuhan ideal tanaman. Hal ini diduga 
bahwa berat kering melalui proses 
fotosintesis banyak ditranslokasikan 
kebagian tajuk daripada ke akar tanaman. 
Rasio tajuk akar merupakan faktor penting 
dalam pertumbuhan tanaman dimana 
mencerminkan proses penyerapan unsur 
hara.  
Terpenuhinya kebutuhan hara dan 
ketersediaan air bagi tanaman sangat 
menentukan peningkatan rasio tajuk akar. 
Dwijosapoetro (1985) menyatakan suatu 
tanaman akan tumbuh dengan baik bila 
hara yang dibutuhkan cukup tersedia 
dalam bentuk yang mudah diserap oleh 
perakaran tanaman. Semakin membaiknya 
pertumbuhan tanaman maka akan dapat 
meningkatkan bobot tanaman. Nyakpa 
dkk. (1998) menyatakan perkembangan 
akar selain dipengaruhi oleh sifat genetik 
juga dipengaruhi oleh ketersediaan air dan 
nutrisi. 
 Pemberian mulsa TKKS dapat 
menurunkan suhu dan menjaga 
kelembaban medium tanam. Kelembaban 
dan temperatur tanah yang optimalakan 
berpengaruh pada ketersediaan air dalam 
medium tanam. Air yang tersedia 
dimanfaatkan tanaman sebagai pelarut dan 
memudahkan pengakutan hara oleh akar. 
Sesuai dengan pernyataan Jumin (2002) air 
berfungsi dalam pengangkutan unsur hara 
dari akar ke jaringan tanaman, sebagai 
pelarut garam-garaman, mineral serta 
penyusun jaringan tanaman seperti tajuk 
dan akar. Selain itu, mulsa TKKS juga 
dapat meperbaiki sifat fisik, kimia dan 
biologi tanah yang nantinya akan 
menunjang pertumbuhan tajuk maupun 
akar. 
 
 1. Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Riau 
2. Dosen Fakultas Pertanian Universitas Riau 
JOM FAPERTA VOL. 4 NO. 1 Februari 2017  11 
 
 Perbandingan antara tajuk akar dan 
akar mempunyai pengertian bahwa 
pertumbuhan suatu bagian tanaman diikuti 
dengan pertumbuhan bagian tanaman 
lainnya (Gardner, dkk., 1991). Menurut 
Sarief (1986), jika perakaran tanaman 
berkembang dengan baik, pertumbuhan 
bagian tanaman lainnya akan baik juga 
karena akar mampu menyerap air dan 
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mulsa 
TKKS terhadap pertumbuhan bibit kelapa 
sawit yang telah dilaksanakan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
a. Pemberian mulsa TKKS pada bibit 
kelapa sawit berpengaruh terhadap 
pertambahan tinggi bibit, pertambahan 
jumlah daun, dan berat kering bibit, 
tetapi tidak berpengaruh terhadap 
pertambahan diameter bonggol, luas 
daun, volume akar dan rasio tajuk akar. 
b. Pemberian mulsa TKKS dosis 30 
g/tanaman memberikan hasil 
pertumbuhan bibit kelapa sawit yang 
terbaik pada pertambahan tinggi bibit, 
pertambahan jumlah daun, luas daun, 
diameter bonggol, volume akar, berat 
kering bibit dan rasio tajuk akar. 
 
Saran 
 Dari hasil penelitian untuk 
mendapatkan pertumbuhan bibit kelapa 
sawit yang baik, dapat diberikan         
mulsa TKKS dosis 30 g/tanaman.
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